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Abstract: This service activity aims to increase the knowledge and skills of
teachers and students in using socrative as an effort to improve the quality of
learning at Yapim Siak Hulu Vocational School, Riau Province. The method of
implementing this service used training and mentoring with stages, namely
preparation, implementation, and evaluation. The instrument of evaluation for
this activity was a questionnaire which was analyzed descriptively. The results of
this activity showed that teachers at Yapim Vocational School were able to use
socrative, such as creating quizzes and running them online. Socrative also
helped them assess students' abilities directly so they could provide feedback
effectively. Meanwhile for students, Socrative had provided a new learning
experience for them, learning that was fun and not boring. With this activity, it is
hoped that it could help teachers improve their skills in the field of ICT while
increasing their students' interest and motivation to learn.
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Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatakan pengetahuan
dan keterampilan guru dan siswa dalam menggunakan aplikasi socrative sebagai
upaya meningkatkan mutu pembelajaran di SMKS Yapim Siak Hulu Provinsi
Riau. Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pelatihan dan
pendampingan dengan tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Adapun instrumen evaluasi kegiatan ini menggunakan angket yang dianalisis
secara deskriptif. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa guru-guru di SMKS
Yapim mampu menggunakan aplikasi socrative, seperti  membuat quiz dan
menjalankannya secara daring. Aplikasi socrative ini juga membantu mereka
dalam menilai kemampuan siswa secara langsung sehingga mereka bisa
memberikan umpan balik secara efektif. Sementara untuk siswa, aplikasi sorative
ini telah memberikan pengalaman belajar yang baru bagi mereka, belajar yang
menyenangkan dan tidak membosankan. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan
dapat membantu guru-guru dalam meningkatkan keterampilan mereka dalam
bidang TIK sekaligus meningkatkan minat dan motivasi belajar siswanya.
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Pendahuluan
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini telah mempengaruhi

hampir semua bidang kehidupan kita. Salah satunya adalah bidang pendidikan (Johari et al,
2020; Sukmana & Suartama, 2019). Khusus dalam proses pembelajaran, guru-guru pada saat
ini selain berhadapan dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat, mereka juga harus
berhadapan dengan siswa yang sudah terbiasa dengan penggunaan alat-alat teknologi
tersebut. Generasi sekarang sangat familiar dengan berbagai macam alat teknologi seperti
smartphone, laptop, internet dll. Alat-alat teknologi ini bukan merupakan hal yang baru bagi
mereka. Boleh dikatakan bahwa hampir semua anak usia sekolah, terutama di perkotaan
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sudah biasa dengan alat teknologi seperti smartphone dan lain-lainnya untuk berbagai
keperluan seperti berkomunikasi, bersosialisasi, mencari informasi, hiburan dan lain
sebagainya (Wahyuni et al., 2019). Wahyuni et al (2019) menambahkan bahwa potensi ini
sebenar bisa dimanfaatkan oleh para pendidik dengan cara mengarahkan siswanya dalam
menggunakan alat-alat teknologi tersebut untuk keepentingan pembelajaran, jadi bukan
hanya untuk kepentingan komunikasi atau hiburan saja.

Guru sebagai seorang pelaksana pendidikan perlu melakukan inovasi dalam proses
pembelajaran, yang bisa diwujudkan dalam bentuk metode, strategi ataupun media
pembelajaran yang pada akhirnya berujung pada orientasi peningkatan mutu pembelajaran.
Oleh karean itu, seorang guru perlu melakukan perubahan dengan memanfaatkan teknologi
untuk memodifiaksi media ataupun metode pembelajaran dalam rangka memberikan
pelayanan kepada siswanya. Selain itu, hal ini juga  sebagai salah satu wujud dalam rangka
mendukung kerangka pendidikan abad 21 yaitu pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
(Farhana et al., 2021).

Sejalan dengan itu, untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, guru dituntut
untuk mengusai teknologi. Mereka diharapkan  mampu untuk membekali dan menyiapkan
peserta didiknya untuk menjadi generasi yang cerdas, trampil dan menguasi teknologi
(Suhara et al., 2020). Namun begitu, masih banyak para pendidik yang belum mampu untuk
mengadaptasi model pembelajaran guna untuk mengakomodasi pembelajaran generasi
sekarang. Salah satu penyebabnya adalah mereka belum memiliki kemampuan yang
memadai untuk mngintegarsikan teknologi pendidikan ke dalam proses pembelajaran (Hadi
et al., 2020 ; Johari afrizal, et al, 2020 ; Johari afrizal, et al, 2023). Menurut Fitriyadi (2013),
secara umum tingkat penguasaan teknologi bagi guru-guru di Indonesia masih tergolong
rendah. Padahal mereka harus mampu menggunakan alat-alat teknologi pendidikan tersebut
dalam proses pembelajaran supaya peserta didiknya ikut merasakan pengalaman belajar yang
menyenangkan (Abdullah et al., 2021). Oleh karena itu sangat perlu diadakan pelatihan bagi
guru-guru guna untuk meningkatkan pengetahuan mereka dalam hal penggunaan alat-alat
teknologi yang bisa diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran di kelas ataupun di luar
kelas. Untuk keperluan ini, banyak terdapat berbagai macam aplikasi online yang bisa
digunakan oleh guru supaya pembelajarannya tidak membosankan dan menarik bagi
siswanya antara lain Google classroom, Edmodo, Kahoot, Moodle, Socrative dan lain
sebagainya.

Socrative adalah sistem respons siswa berbasis cloud yang dikembangkan pada tahun
2010 (Tütüncü & Aksu, 2018) Dengan socrative, guru bisa membuat kuis sederhana yang
dapat dilihat oleh siswa dengan cepat meaui laptop  atau melalui komputer tablet kelas atau
smartphone mereka sendiri. (Maesaroh et al., 2020). Siswa bisa mengakses pertanyaan yang
diberikan oleh guru melalui kode Room, dan jawaban atau respon dari mereka segera terlihat
di komputer guru. Guru dapat membuat kuis berupa pilihan ganda, benar/salah, dan satu
kalimat dengan umpan balik ke setiap murid (Esteves et al., 2018). Siswa juga dapat bekerja
sama dengan menggunakan Space Race kolaboratif untuk menjawab pertanyaan dengan
cepat dalam tim.  Guru dapat dengan mudah mengakses hasil kompetisi ini secara real time
dan dapat menentukan tim siswa. Kemudian guru dapat melihat data kuis di microsoft excel
dan mendownloadnya. Jika diperlukan tindakan lebih lanjut, guru dapat mengirim melalui
email.(Abdullah et al., 2021).

Socrative dapat diakses di tiga sistem operasi teratas: Windows, Apple, dan chrome.
Tidak perlu mengunduh. Diperlukan browser web yang menggunakan HTML-5 untuk
mengaksesnya semua fungsi. Socrative juga dapat digunakan di berbagai perangkat keras:
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desktop, smartphone, tablet, dan telepon selular (Dervan, 2014; Awedh et al., 2014).
Socrative dapat digunakan oleh guru dan siswa. Bisa digunakan untuk pelajar di taman
kanak-kanak hingga kelas 12. Socrative memberikan peluang bagi semua siswa–apa pun
levelnya–untuk melacak dan memahami kemajuan mereka. Hal ini untuk meningkatkan
pemerataan dalam pendidikan, karena guru dapat mengasah siswa dengan konten yang
menantang. RPP dapat disusun dengan lebih baik karena fitur umpan balik yang disediakan
oleh Socrative, berupa laporan dari Socrative. Kuis juga dapat diberikan untuk memberi
siswa pengalaman belajar yang lebih menarik.

SMKS Yapim merupakan sekolah swasta yang terletak di Siak Hulu provinsi Riau.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah bahwa ada beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi antara lain; (1) minimnya tingkat pemahaman rata-rata guru tentang
dan siswanya tentang penerapan internet dan pemahaman akan media pembelajaran yang
berbasiskan e-learning. (2) guru lebih cenderung menggunakan media pembelajaran
tradisional yang berbasiskan papan tulis, sehingga tidak mengembangkan proses berfikir
kritis dan kreatif peserta didik. (3) Pembelajaran berfokus pada metode ceramah tanpa
melibatkan peserta didik untuk berusaha berfikir kreatif dalam memahami suatu
pembelajaran. Dengan demikian siswa menjadi ketergantungan,tidak mandiri,dan tidak bisa
berinisiatif karena terbiasa harus diberikan intruksi terlebih dahulu, terutama ketika guru
tidak memberikan materi di depan kelas. Oleh karena itu, untuk merealisasikan tujuan
pembelajaran seperti ini, maka perlu pembaharuan pada metode pengajaran tradisional ke
suatu metode atau media pembelajaran yang sejalan dengan tujuan tersebut. Salah satu media
pembelajaran yang bisa digunakan adalah aplikasi socrative. Adapun tujuan kegiatan
pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dan siswa di
SMKS Yapim dalam menggunakan aplikais socrative berbasis digital sehingga diharapkan
berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Metode Pengabdian
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan

metode pelatihan dan pendampingan dengan beberapa tahap yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Sebelum melakukan kegiatan pengabdian, ada tahap persiapan
yang dilakukan, yaitu tim pengabdian melakukan peninjauan lokasi tempat pelaksanaan
kegiatan dan menyelesaikan administrasi perijinan pada SMKS Yapim sebagai mitra
pengabdian. Dari hasil persiapan tersebut tim pengabdian merancang kegiatan pelatihan
terhadap guru-guru sebagai mitra PKM. Selanjutnya tim pengabdian melakukan pembuatan
materi pelatihan seperti pengenalan tentang socrative, tata cara pembuatan akun, cara
membuat soal, membuat quiz, dan pengelolaan hasil kerja siswa. Kemudian materi-materi
tersebut diperbanyak dan diberikan kepada guru-guru sebagai panduan bagi mereka ketika
kegiatan dilaksanakan.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan, dimana dalam proses pelaksanaannya
dibagi menjadi beberapa bagian yaitu pemberian materi, demonstrasi, latihan dan
pendampingan, serta evaluasi. Pemberian materi dilakukan melaui ceramah bervariasi,
dimana guru-guru diberikan pengetahuan pemahaman tentang aplikasi socrative sebagai
model pembelajaran yang inovatif. Setiap anggota tim bergantian dalam menyampaikan
materi pengabdian. Selanjutnya adalah tahap demostrasi yakni memanfaatkan aplikasi
socrative untuk membantu proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Tahap berikutnya
adalah latihan dan pendampingan. Pada tahap ini mitra diminta untuk mempraktekkan
penerapan aplikasi socrative yang mana dalam proses pelaksanaanya juga melibatkan
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sejumlah siswanya. Bagian terakhir dari kegiatan pengabdian ini adalah evaluasi, yakni
pencapaian keberhasilan pengabdian yang dilakukan dengan melaui angket yang diisi oleh
peserta mitra pengabdian dan kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan oleh Program Studi

Pendidikan Bahasa Inggris yang mana bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada mitra
dalam hal ini guru dan siswa di SMKS Yapim, Siak Hulu Provinsi Riau dalam
pengaplikasian aplikasi socrative dalam proses pembelajarannya. Kegiatan ini dilaksanakan
pada hari Kamis, 5 Oktober 2023 dimana proses perencanaanya telah dimulai sejak bulan Juli
2023. Kegiatan ini juga dihadiri oleh 15 orang guru SMKS Yapim yang berkumpul dalam
satu ruangan di SMKS Yapim, Siak Hulu. Selain guru, kegiatan ini juga melibatkan 30 siswa
yang berpartisipasi pada bagian quiz yang sudah disiapkan oleh tim pengabdian, sebagai
salah satu bentuk pengaplikasian dari aplikasi socrative tersebut. Melaui kegiatan pengabdian
ini diharapkan para guru-guru di SMKS Yapim Siak Hulu, mampu menggaplikasikan aplikasi
socartive sekaligus memanfaatkan teknologi informasi dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang akan digunakan.

Di awal kegiatan, tim pengabdian memberikan materi ceramah yang berupa wawasan
pengetahuan kepada mitra tentang pemanfaatan aplikasi socrative sebagai media
pembelajaran  inovatif. Materi ini meliputi gambaran umum tentang aplikasi socrative, tata
cara pembuatan akun, pengelolaan pembelajaran, pembuatan soal, pengelolaan kuis, dan
pengelolaan hasil respon siswa pada saat menggunakan aplikasi Socrative.

Gambar 1. Fitur-fitur di socrative

Gambar 1. Halaman utama Socrative
Selanjutnya, untuk mengukur pemahaman terhadap materi yang disampaikan, tim pengabdian
secara langsung mendampingi guru-guru dalam penggunaan socrative. Aktifitasnya antara
lain adalah  membuat akun socrative sebagai siswa dan guru dan mengelola akun socrative
agar berfungsi dengan baik. Guru-guru juga  diperkenalkan dengan fitur socrative student dan
socrative teacher, sehingga mereka dapat mengekspresikan kreativitasnya menggunakan fitur
aplikasi Socrative.
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Gambar 2. (a) Pelatihan penggunaan aplikasi socative. (b)  Implimentasi
pembelajaran berbasiskan socrative di SMKS Yapim

Setelah semua kegiatan dilakukan, guru-guru diminta untuk mengisi angket yang sudah
disediakan oleh tim  sebagai bahan evaluasi. Hasil dari angket evaluasi dapat dipresentasikan
pada table 1.

Table 1. Evaluasi kegiatan PKM

Pernyataan
Sangat

setuju (%)
Setuju

(%)

Tidak
Setuju

(%)

Sangat
tidak
setuju
(%)

Materi Pengabdian sudah sesuai dengan
kebutuhan Mitra/ Peserta 77,1 21,5 1,4 0

Kegiatan Pengabdian yang dilaksanakan sudah
sesuai dengan harapan Mitra

75,8 19,2 5 0

Cara pemateri menyajikan materi pengabdian
menarik

88,7 11,3 0 0

Materi yang disajikan cukup jelas dan mudah
dipahami

78,8 14,1 7,1 0

Ketersediaan waktu sesuai dengan penyampaian
materi dan kegiatan pengabdian

74,5 11,4 24,1 0

Mitra berminat untuk mengikuti kegiatan
Pengabdian selama sesuai kebutuhan
Mitra/peserta

60,8 39,2 0 0

Anggota Pengabdian yang terlibat dalam
kegiatan pengabdian masyarakat memberikan
pelayanan sesuai dengan kebutuhan mitra

70,3 29,7 0 0

Kegiatan Pengabdian dilakukan secara
berkelanjutan

80,2 19,8 0 0

Setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan yang
diajukan mitra ditindaklanjuti dengan baik oleh
narasumber/anggota pengabdian yang terlibat

82,6 17,4 0 0

Mitra mendapatkan manfaat langsung dari
kegiatan pengabdian yang dilaksanakan

70,4 28,5 1,1 0

Kegiatan Pengabdian berhasil meningkatkan
pengetahuan  mitra

70,4 29,6 0 0

Secara Umum, mitra puas terhadap kegiatan
Pengabdian

73,5 26,5 0 0
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Berdasarkan hasil evaluasi yang dipaparkan pada tabel 1, mayoritas (98,6%) guru
SMK Yapim setuju bahwa materi yang disampaikan pemateri tentang penggunaan socrative
sudah sesuai dengan kebutuhan mitra. Hal ini juga terlihat dari reaksi  guru-guru yang
memutuskan untuk memilih sangat setuju (77,1%) setuju (21,5%). Sementara yang tidak
setuju (1,4%). Selanjutnya, guru-guru yakin kegiatan  tim pengabdian dapat terlaksana sesuai
harapan mereka (90%). Fakta tersebut didukung oleh data yang disajikan pada kolom sangat
setuju (75,8%) dan 'setuju (19,2%), sementara yang tidak setuju (5%). Selain itu, materi yang
disampaikan  tim pengabdi juga menarik, mendapat respon yang sangat positif dari guru-guru
(88,7 % sangat setuju dan 11,3% setuju). Selanjutnya, guru-guru menyatakan bahawa konten
dari materi yang diberikan jelas dan mudah untuk dipahami dibuktikan dari pilihannya,
sangat setuju (78,8 %), setuju (14,1 %), dan tidak setuju (7%). Kemudian waktu yang
disediakan sesuai untuk menyampaikan materi dalam kegiatan PKM (74,5% sangat setuju,
11,4% setuju, sementara yang tidak setuju 24,1%). Masalah minat guru-guru untuk mengikuti
kegiatan PKM selama sesuai kebutuhannya, 60,8% dari guru-guru menyatakan sangat setuju
dan 39,2 % dari mereka menyatakan setuju.

Selanjutnya dalam pernyataan bahwa anggota tim pengabdian terlibat selama kegiatan
dan memberikan pelayanan yang memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan peserta, juga
mendapat respon yang sangat baik (70,3% dari mereka sangat setuju dan 29,7% setuju).
Dalam proses kegiatannya mitra berharap kegiatan pengabdian akan berkelanjutan, sehingga
ilmu yang mereka dapatkan akan terus berkembang. Menanggapai pernyataan ini, 80,2%
guru-guru menyatakan sangat setuju dan selebihnya, 19,8 % dari mereka menyatakan setuju.
Selanjutnya, pernyataan tentang semua keluhan atau pertanyaan akan ditindaklanjuti secara
memuaskan  oleh tim pengabdian yang terkait, 82,6% guru-guru menyatakan sangat setuju
dan 17,4 menyatakan setuju. Respon dari guru-guru tentang manfaat langsung yang mereka
dapatkan dari kegiatan PKM yang dilaksanakan bahwa 75,4%  menyatakan sangat setuju dan
24,6 dari mereka menyatakan setuju. Sementara pernyataan tentang kegiatan PKM yang
dilaksanakan telah berhasil meningkatkan ilmu mereka khususnya dalam penggunaan apliaksi
socrative, 75,5% gur-guru menyatakan sangat setuju dan selebihnya 25% dari mereka
menyatkan setuju. Pernyataan terakhir tentang kepuasan mereka terhadap kegitan PKM yang
dilakasanakan, 80% dari mereka sangat setuju dan 25% menyatakan setuju.

Secara umum dari hasil evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian ini  yang
terkait dengan penggunaan aplikasi socrative mendapat sambutan yang postif dari mitra. Hal
ini terlihat dari jawaban-jawaban guru-guru sebagai mitra dalam kegiatan ini. Selain itu,
mereka juga sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini dari awal sampai akhir. Situasi ini
mungkin juga disebabkan karena mereka memandang aplikasi ini sangat bermanfaat bagi
mereka. Socrative memudahkan guru dalam memberikan umpan balik terhadap hasil kerja
siswa (Abdullah et al., 2021).  Selain itu, socrative juga mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang aktif dan mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran
(Kaya & Balta, 2016). Socrative juga dapat meningkatkan kompetensi pedagogi guru terkait
penggunaan teknologi (Wahyuni et al., 2019).

Sebagai tindak lanjut dari pelatihan ini telah disepakati bersama antara tim
pengabdian dan pihak mitra bahwa kegiatan pengabdian ini akan dilanjutkan dengan
pertemuan berikutnya pada setiap akhir semester. Pelatihan selanjutnya akan banyak berfokus
pada pemanfaatan aplikasi-aplikasi berbasis online yang lainnya seperti Microsoft Team,
Google classroom, Google form, Edomodo dan lain-lainnya.



Jurnal Pengabdian UNDIKMA:
Jurnal Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
Email: pengabdian@undikma.ac.id

Vol. 5, No. 2 (Mei 2024)
E-ISSN : 2722-5097
Pg   : 300-307

Jurnal Pengabdian UNDIKMA Vol. 5. No. 2 (Mei 2024) Copyright © 2024, The Author(s) 306

Kesimpulan
Kegiatan pengabdian ini telah  meningkatkan keterampilan guru-guru di SMKS Yapin terkait
dengan penggunaan TIK khususnya penggunaan aplikasi socrative untuk pembelajaran.
Mereka mampu menggunakan fitur-fitur socrative, membuat soal dan quiz berbasiskan
socrative serta mampu menggunakan aplikasi socrative ini dalam proses penilaian yang mana
memudahkan mereka mengoreksi dan menganalisis hasil kerja siswa. Di sisi lain, kegiatan
pengabdian ini juga telah memberikan pengalaman baru bagi siswa karena telah
diperkenalkan dengan salah satu aplikasi pembelajaran yang menyenangkan, mudah untuk
digunakan, dan tidak membosankan.

Saran
Saran yang disampaikan berdasarkan hasil pengabdian ini adalah untuk kepala sekolah agar
lebih meningkatkan lagi pelatihan-pelatihan bagi guru-guru terutama dalam hal penggunaan
aplikasi pembelajaran yang berbasiskan teknologi seperti socrative, edmodo, kahoot dan
lainnya. Hal ini sangat penting demi untuk mendukung proses pembelajaran di era globalisasi
ini.
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